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ABSTRAK 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber keuangan daerah yang digali dari wilayah 
daerah yang bersangkutan. Kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, dan kota Denpasar 
merupakan kabupaten/kota penyumbang PAD di Provinsi Bali dan mempunyai beragam 
obyek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kunjungan wisatawan, 
jumlah tingkat hunian kamar hotel, dan jumlah kamar hotel terhadap PAD dikabupaten 
Badung, Gianyar, Tabanan, dan kota Denpasar tahun 2001-2010. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan teknik analisis regresi linier berganda 
(multiple regression). Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh kunjungan wisatawan dan 
jumlah kamar hotel berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan jumlah tingkat hunian 
kamar hotel tidak signifikan terhadap PAD dikabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, dan kota 
Denpasar tahun 2001-2010. 
Kata kunci: Pariwisata, hotel, wisatawan, pendapatan asli daerah 
 
ABSTRACT 
Regional income is a regional financial resources extracted from the relevant local area . 
Badung, Gianyar ,Tabanan and Denpasar is the county / city revenue contributor in the 
province of Bali and has a variety of attractions . This study aims to investigate the influence 
of tourist arrivals , number of hotel room occupancy rate , and number of hotel rooms to 
regional income in Badung , Gianyar , Tabanan and Denpasar years 2001-2010 . Types of 
data is a secondary data with the technique of multiple linear regression analysis (multiple 
regression). Results of the analysis indicated the influence of tourist arrivals and number of 
hotel rooms is positive and significant effect, while the number of hotel room occupancy rate 
is no significant effect to regional income in Badung ,Gianyar , Tabanan and Denpasar years 
2001-2010. 
Keywords : Tourism , hotels , tourists , regional income 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan pariwisata sangat tergantung pada jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara maupun domestik. Jumlah kunjungan merupakan salah satu indikator untuk 
mengukur keberhasilan pembangunan pariwisata. Dalam kenyataan perkembangan pariwisata 
memang telah dapat menunjang perekonomian masyarakat, namun demikian kunjungan 
wisatawan setiap tahunnya mengalami suatu fluktuasi seiring berjalannya waktu. 
Ada li.ma…un.sur …indu.stri pariw.isata …menurut Spillane (1987) Badrudin (2001), yaitu: 
1) Attractions yang digolongkan menjadi dua yaitu si.te attr.actions dan ev.ent attractions. Site 
attra.ctions adalah da.ya ta.rik fi.sik ya.ngperm.anen den.gan lok.asi ya.ng tet.ap yai.tu tem.pat-
tem.pat wis.ata ya.ng ad.a d.i dae.rah tuj.uan wis.ata; 2) Fasi.litas cende.rung berorie.ntasi pa.da 	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da.ya ta.rik d.i su.atu lok.asi kare.na fasi.litas harus terle.tak de.kat den.gan pas.arnya; 3) Da.ya tar.ik 
da.n fasil.itas tid.ak bisa dica.pai den.gan mudah kal.au bel.um ad.a infrast.ruktur das.ar; 4) Dalam 
dunia pariw.isata kema.juan du.nia trans.portasi san.gat diperlukan kare.na san.gat mene.ntukan 
ja.rak da.n wak.tu dal.am su.atu perja.lanan pariwi.sata; 5) Karena bera.da dal.am lingkungan yan.g 
tida.k mere.ka ke.nal maka wisatawan memerlukan jaminan keam.anan khususnya unt.uk 
wisatawan asi.ng yang mem.erlukan gam.baran tent.ang tem.pat tuju.an wi.sata ya.ng ak.an 
mereka da.tangi. 
Dalam bidang yang terkait dengan pariwisata di Indonesia mungkin sudah 
berkembang dari abad ke 8, hal ini dapat dilihat dalam panel relief di Candi Borobudur yang 
memperlihatkan adegan penjual minuman, makanan, dan hal yang menggambarkan bangunan 
sepeti penginapan. Selain hal tersebut, Indonesia memang layak dijadikan primadona 
pariwisata dunia karena keindahan alam dan unsur budaya yang terkandung 
didalamnya.Alam Indonesia memiliki iklim tropis, memiliki 17.508 pulau, serta memiliki 
garis pantai terpanjang ketiga setelah Kanada danUni Eropa. 
Di Indonesia sendiri salah satu Provinsi yang paling sering dikunjungi wisatawan 
adalah Provinsi Bali. Provinsi Bali berdasarkan relief dan topografi, terbentang pegunungan 
yang memanjang dari barat ketimur. Selain itu provinsi Bali memiliki danau dan pantai yang 
indah serta budaya yang beragam menjadikan pulau Bali terkenal sebagai daerah tujuan 
wisata. 
Luas wilayah pro.vinsi B.ali ada.lah 5.6.36,66 k.m2. Prov.insi B.ali terb.agi at.as 8 
kab.upaten, 1…kota.madya, 55 …keca.matan, dan 70.1…de.sa/kelur.ahan. Daerah kabupaten/kota di 
provinsi Bali yang terkenal sebagai kawasan pariwisata adalah Badung, Gianyar, Tabanan, 
dan Denpasar. Keempat kabupaten/kota ini merupakan kawasan tujuan utama wisatawan. 
Menurut SK. Men.teri perhub.ungan No.P.M.10/Pw.301/Phb.77. Ho.tel merupakan 
suatu akom.odasi ya.ng dikelola…sec.ara kome.rsial dan dised.iakan bag.i seti.ap ora.ng un.tuk 
mempe.roleh pelay.anan dan pengi.napan termasuk mak.an da.n mi.num. Klasifikasi hotel 
berdasarkan fisik (banyaknya jumlah kamar) antara lain 1) hotel kecil, 2) hotel sedang, 3) 
hotel menengah, 4) hotel besar. 
Kebijakan keuangan daerah yang diarahkan untuk meningkatkan PAD dapat 
dipergunakan oleh daerah untuk mendukung pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan 
sehingga dapatmemperkecil ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat. Disamping itu 
tujuan yang lebih penting dari peningkatan PAD adalah meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pelayanan publik serta menciptakan kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut.  
 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Di Indonesia sendiri pariwisata merupakan bagian penting dari perekonomian 
Indonesia. Pada tahun 2009, pariwisata di Indonesia berada pada …uru.tan ketiga dal.am hal 
peneri.maan pemasukan (dev.isa) sete.lah komoditi minyak …d.an g.as bu.mi se.rta minyak kel.apa 
sa.wit. Pengertian pariw.isata seba.gai sua.tu industri diber.ikan …sec.ara terbatas, han.ya seke.dar 
menjelaskan a.pa seben.arnya pariwi.sata it.u. Den.gan demi.kian da.pat memb.erikan peng.ertian 
ya.ng …leb.ih lu.as. 
Menurut Math.ieson da.n Wa.ll (19.82), Pariw.isata adalah gera.kan semen.tara ora.ng 
un.tuk tuju.an d.ilu.ar te.mpat kerja no.rmal da.n temp.at ting.gal, kegiatan ya.ng dilak.ukan sela.ma 
mereka ting.gal di tujuan terse.but, da.n fasil.itas dicip.takan unt.uk meme.nuhi kebut.uhan 
mere.ka. Pariwi.sata meli.puti berba.gai se.gi kehi.dupan masy.arakat, mu.lai da.ri kegi.atan 
transportasi, akomodasi, atraksi wis.ata, mak.anan d.an minuman cindera mata, pelaya.nan, 
suasa.na kenya.manan (Musanef.1995:1) 
Sesuai den.gan pa.sal 5 Reso.lusi De.wan Ekon.omi da.n Sos.ial Perseri.katan Bang.sa-
Ban.gsa No. 870, ya.ng dimaksudkan den.gan …pengu.njung ada.lah “Untuk tujuan statistik, yang 
dimaksud dengan visitor  adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara yang bukan 
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merupakan tempal tinggalnya yang biasa, dengan alasan apapun juga, kecuali mengusahakan 
sesuatu pekerjaan yang dibayar oleh negara yang dikunjunginya”.  Berdasarkan pengertian  
pengunjung diatas, adapun bagian-bagian ya.ng termasuk di dal.amnya, yaitu: 1) Wisatawan 
(Tou.rist) yai.tu pengun.jung sementara yan.g pali.ng sed.ikit ting.gal 24 ja.m d.i neg.ara yan.g 
dikunju.nginya; 2) Pelan.cong (exursionist) ya.itu pengu.njung seme.ntara yan.g tinggal kur.ang 
da.ri 2.4 ja.m di neg.ara ya.ng dikunj.unginya (termas.uk pela.ncong den.gan ka.pal pes.iar). 
Jenis dan macam wisatawan yang terlihat dari si.fat perja.lanan da.n rua.ng lingk.up 
dima.na wis.ata it.u dilaku.kan, wisatawan dapat digolongkan seba.gai beri.kut: 1) Wisat.awan 
asi.ng (for.eign tou.rist) yaitu ora.ng asi.ng ya.ng mela.kukan perjal.anan wis.ata, yang dat.ang ke 
suatu nega.ra la.in ya.ng buk.an mer.upakan nega.ra dim.ana wisatawan tersebut menetap. 
Wisatawan asing bagi suatu negara dapat ditandai dari status kewarganegaraannya, dokumen 
perjalanan yang dimilikinya serta dari jenis mata uang yang dibelanjakannya, karena pada 
umumnya golongan  wisatawan ini hampir selalu menukarkan uangnya terlebih dahulu pada 
Bank atau Money Changer sebelum berbelanja; 2) Domestic Foreign Tourist yaitu wisatawan 
asi.ng y.ang menetap pada suat.u nega.ra untuk berwisata d.i wila.yah neg.ara tempat tinggalnya. 
Wisatawan tersebut bukan warga negara dimana ia berada, melainkan adalah warga negara 
asing yang karena tugasnya hingga kedudukannya menetap dan tinggal pada suatu negara 
serta memperoleh penghasilan dengan mata uang negara asalnya; 3) Dom.estic To.urist ya.itu 
seorang warga neg.ara ya.ng berwisata dal.am bat.as wilay.ah nega.ranya send.iri; 4) Indig.enous 
For.eign To.urist yaitu war.ga neg.ara suatu neg.ara tert.entu yan.g bertugas ata.u menjabat di lu.ar 
neg.eri, kembali k.e neg.ara asal.nya da.n mel.akukan perjalanan wis.ata d.i wilayah nega.ranya 
sen.diri; 5) Tra.nsit Tou.rist yaitu wisat.awan y.ang berwisata k.e sua.tu nega.ra, ya.ng 
menggunakan transp.ortasi dan terpa.ksa singg.ah p.ada su.atu pemberhentian seperti stasiun, 
bandar udara, dan stas.iun bu.kan at.as keinginan sendi.ri; 6) Bus.iness Tour.ist yaitu wisatawan 
ya.ng melak.ukan perjal.anan unt.uk tujua.n lai.n buk.an untuk berwisata, akan teta.pi perj.alanan 
wis.ata ak.an dilakukan sete.lah tujuan utamanya telah terselesaikan. 
Penge.rtian pendap.atan as.li dae.rah me.nurut Und.ang-Undang No. 28 Tahun 2009 yait.u 
sum.ber keuan.gan da.erah ya.ng di.gali dari wilayah daerah yang bersangkutan ya.ng terdi.ri da.ri 
has.il paj.ak dae.rah, ha.sil retri.busi dae.rah, has.il penge.lolaan kekay.aan da.erah ya.ng dipisahkan 
d.an lain-lai.n penda.patan as.li daer.ah ya.ng sah. Fungsi pajak berdasarkan pemung.utannya ada 
dua, yaitu: 1) Fun.gsi budgetir adalah pajak seba.gai sumber dan.a pemerintah untuk 
memb.iayai penge.luaran-pengel.uarannya; 2) Fun.gsi mengatur adalah paja.k seba.gai alat untuk 
melak.sanakan kebijaksanaan pemer.intah dala.m bida.ng sos.ial dan eko.nomi. 
Berdasarkan uraian tersebut , maka untuk mengetahui jumlah kunjungan wisatawan, 
tingkat hunian kamar hotel dan jumlah kamar hotel apakah berpengaruh simultan  dan parsial 




Penelitian ini menggunakan data sekunder yang memiliki hubungan dengan top.ik 
penelitian yang dilaku.kan den.gan car.a obs.ervasi non part.isipan, yaitu teknik pengumpulan 
data dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2002). Pengum.pulan dat.a dilak.ukan den.gan car.a mempelajari uraian dar.i buku-
buku, dan dokumen yang terdapat di Dinas pendapatan, Dinas Pariwisata dan Badan Pusat 
Statistik Provinsi Bali.  
Penelitian ini meng.gunakan tek.nik analisis regresi linear berga.nda untuk menge.tahui 
penga.ruh kunju.ngan wisat.awan, ting.kat hun.ian ka.mar ho.tel, d.an juml.ah ka.mar hot.el 
terh.adap pendapa.tan asl.i dae.rah (PAD) di kabupaten Badung, Gia.nyar, Taba.nan, da.n kota 
Denpasar tahun 2001-2010. 
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 Selanjutnya fungsi regresi tersebut menurut Gujarati (1997) dapat dirumuskan sebagai 
beri.kut. 
Y= β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ e.........................................................................(G.1) 
Dimana : 
Y  = Pendapatan Asli Daerah (Rupiah) 
X1  = Jumlah kunjunganwisatawan 
X2  = Tingkat huniankamar hotel 
X3  = Jumlahkamar hotel 
β0  = Konstanta 
β1,β2,	  β3 = Koefisien…Regresi dari Variabel X1, X2, X3 
e  = Variabel Pengganggu 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi li.near berganda y.ang digu.nakan dal.am 
penel.itian in.i deng.an meng.gunakan bant.uan prog.ram SPS.S 17.0. Dapat dilihat pada lampiran 
3, hasil analisis pengaruh jumlah wisatawan , jumlah tin.gkat hun.ian ka.mar hotel dan jumlah 
ka.mar hot.el terhad.ap pendap.atan as.li daerah yaitu: 
  Y = 65.803.054,478 + 165,361 X1+ -1.930.836,043 X2+ 16.583,053 X3 
SE (87.306.792,323)  (68,266) (1.941.796,962)       (5.561,763) 
Sig.     (0,021) (0,327)  (0,005) 
t     (2,422) (-,994)  (2,982) 
F = 45,925 
R2 = 0,793  
Da.ri hasil regr.esi linear berganda da.n uji t pada tabel lampiran 3 menun.jukkan bahwa 
ketiga koefis.ien regr.esi tersebut bertanda positif dan signifikan. Dari model regresi ters.ebut 
dijelaskan bah.wa variabel jumlah wisatawan (X1) mempunyai penga.ruh pos.itif dan 
signi.fikan terhad.ap PAD (Y) dengan nilai regresi 0,386 dan ni.lai thitung= 2,422 dengan tingkat 
signifikansi 0,021. Peneli.tian ya.ng in.i sejala.n deng.an pen.elitian yang dilakukan oleh Nasrul 
Qaddarrochman (2010) yang meneliti tent.ang anali.sis peneri.maan dae.rah dari sektor 
pariwisata di ko.ta Semarang dan fak.tor-faktor yang mempe.ngaruhinya. Peneli.tian terse.but 
meng.atakan bah.wa juml.ah kunjun.gan wisata.wan berpeng.aruh posi.tif dan signi.fikan terha.dap 
penda.patan asli daerah. Persama.an penelitian ini deng.an penelitian sebelu.mnya adala.h 
variabel yang sa.ma yaitu kunjungan wisatawan terhadap pendap.atan asli daerah. Perbed.aan 
penel.itian ini dengan penelitian sebelumnya terle.tak pada jumlah kunjungan wisatawan ya.ng 
terdapat dalam penelitian ini lebih mengkhusus dengan menggunakan jumlah wisatawan 
mancanegara dengan wisatawan domestik. 
Variabel jumlah kamar hotel (X3) mempunyai penga.ruh positif dan signifikan terhadap 
PAD (Y) dengan nila.i regr.esi 0,655 dan ni.lai thitung= 2,982 dengan tingkat signifikansi 0,005. 
Hubungan jumlah hotel terhadap PAD menurut hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Arinda Trywilda (2012) adalah hubungan yang terjadi kepada pendapatan asli daerah 
melalui hotel. Adapun perbedaannya yaitu jumlah hotel yang diteliti dengan konstribusi yang 
diberikan hotel terhadap pendapatan asli daerah. 
Variabel jumlah tingkat hunian kamar hotel (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap PAD (Y) dengan nilai regresi 0,150 dan nilai thitung= 0,994 dengan tingkat 
signifikansi 0,327. Penelitian ini memiliki kesamaan dari penelitian sebelumnya oleh Fariza 
Arafani (2011) mengatakan jika variabel tingkat hunian kamar hotel juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel PDRB Kota Batu, Malang. Walaupun demikian hal ini bukan 
berarti tingkat hunian kamar tidak mempunyai pengaruh sama sekali, hanya saja pengaruhnya 
sangat kecil 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 3, No. 11, November 2014 
	   517	  
Uji F digu.nakan unt.uk menguji ad.a tidak.nya pen.garuh vari.abel indep.enden terhadap 
variabel dependen secara simultan. F hitung untuk uj.i signifikansi korelasi ganda antara 
jumlah wisatawan, jumlah tingk.at hu.nian ka.mar ho.tel, dan ju.mlah kam.ar hote.l terh.adap 
penda.patan asl.i dae.rah sebesar 49,925 deng.an signif.ikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 
0,000 <0,05 , ma.ka H0 ditol.ak. Karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
jumlah wisatawan, jumlah tin.gkat hun.ian kamar ho.tel, dan ju.mlah kamar ho.tel secara 
simultan terhadap pendapatan asli daerah. 
Hasi.l perhitu.ngan deng.an mengg.unakan progr.am SPSS 17.0 pada lampiran 3 dap.at 
diketa.hui besarnya koe.fisien determ.inasi diper.oleh seb.esar 0,793. Besarnya koefisien 
determinasi tersebut menunjukkan bes.arnya kontribusi var.iabel beb.as terhad.ap va.riabel 
teri.kat, yaitu sebe.sar 0,793 x 100% = 79,3%. Dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 
wisatawan, jumlah ting.kat hunian kamar hotel, dan j.umlah kamar ho.tel secara simultan 
mampu memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah sebesar 79,3%. Jadi, 
kontribusi faktor lain yang mempengaruhi pendapatan asli daerah sebesar 20,7%. Selanjutnya 
dalam uji asumsi klasik yaitu u.ji norma.litas yang berguna unt.uk mengetahui apa.kah dala.m 
mod.el reg.resi vari.abel pengga.nggu (resid.ual) memi.liki distribusi nor.mal atau tid.ak, dala.m 
penel.itian ini digunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov Test. 
 
D.ari uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai nilai signifikansi residual sebesar 
0,236. Hal ini berarti variabel residual memiliki distribusi normal. 
Uji Heteroskedastisitas dilaku.kan deng.an ca.ra meregres.ikan ant.ara var.iabel 
independen deng.an nil.ai abs.olut resid.ualnya. Jik.a nil.ai signifikansi a.ntara va.riabel 
indepe.nden de.ngan abs.olut res.idual leb.ih dar.i 0,05 ma.ka tid.ak terja.di m.asalah 
heteroskedastisitas. Untuk menjamin keakuratan hasil interpretasi maka dilakukan pula uji 
statistik denga.n menggu.nakan u.ji Glejser deng.an car.a meregr.esikan nilai abso.lut residual 
terha.dap vari.abel indep.enden (Gujarati dalan Ghozali, 2011). Hasil output uji Glejser dalam 
lampiran 3, dapat disimpulkan bahwa adanya heteroskedastisitas sesuai dengan ketentuan u.ji 
Glejser yaitu uj.i Glejser dila.kukan den.gan c.ara meregresikan anta.ra va.riabel independen 
de.ngan nilai absolut residualnya. Jika nilai signif.ikansi anta.ra vari.abel indepen.den denga.n 
abs.olut re.sidual lebi.h dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
Pengujian autokorelasi dila.kukan dengan menggunakan uji Durbin Watson dimana 
hasil output pada lampiran 3 bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh sebesar 1,694 , 
deng.an menggun.akan nil.ai…signi.fikansi 5% jum.lah data n=40 dan ju.mlah variabel indepe.nden 
sebany.ak 3 (k=3), yang didapatkan nilai dL=1,338 dan du = 1,659. Diperoleh kesimpulan 
nil.ai DW sebe.sar 1,694 leb.ih be.sar da.ri ba.tas at.as (du) 1,659 da.n kurang da.ri 4-1,659 atau 
2,341. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi yang sesuai dengan 























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Simpulan  
Dari has.il penelit.ian ya.ng tela.h dilaku.kan, maka dipe.roleh kesim.pulan bahwa pengaruh 
kunjungan wisatawan dan jumlah kamar hotel berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
jumlah tingkat hunian kamar hotel tidak signifikan terhadap PAD dikabupaten Badung, 
Gianyar, Tabanan,da.n …kot.a Denpasar tah.un20.01-20.10. 
 
Saran 
Bila pemerintah kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, dan kota Denpasar ingin 
menaikkan penerimaan PAD melalui jumlah kamar hotel, maka jumlah kunjungan wisatawan 
harus ditingkatkan, Oleh karena itu promosi pariwisata dan peningkatan kualitas pariwisata 
harus dilakukan oleh pemerintah untuk menarik minat para wisatawan, khususnya untuk 
pemerintahkabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, dan kota Denpasar. 
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